
Al Marhalah   P-ISSN 0126-043X 

Volume. 7, No. 1 Mei 2023   E-ISSN 27162-400 

82 | Al Marhalah 

PENGARUH INTERAKSI SOSIAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI 

 

Syahrullah
1*

, Andi Aji Saputra
2
, Kunaenih

3
,
 

1
Universitas Islam Jakarta 

*Email: syahrul767@gmail.com   
2
Universitas Islam Jakarta 

Email: saputraandiaji123@gmail.com    
3
Universitas Islam Jakarta 

Email: kunaenihuid@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini berkaitan dengan menurunnya motivasi belajar peserta didik sebab 

oleh faktor minimnya berinteraksi sosial ditambah proses interaksi sosial antara 

pendidik terhadap peserta didik yang kurang interaktif dan komunikatif saat 

pembelajaran luring mengakibatkan menurunnya motivasi belajar peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengukur pengaruh interaksi 

sosial terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI serta 

menganalisa strategi untuk meningkatkan motivasi belajar melalui interaksi sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

analisis korelasional dengan menggunakan instrumen kuesioner yang di sebar 

pada 41 sampel dari total 469 populasi kelas XII di SMK Negeri 26 Jakarta. 

Adapun instrumen kuesioner berjumlah 20 butir pernyataan positif dan negatif 

pada variabel X dan Variabel Y. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap 

motivasi belajar peserta didik, dilihat dari uji koefisien product moment 

menghasilkan “Rˣʸ” atau “R˳” sebesar 0,660, dan koefisien determinasi dengan 

nilai 0,436, hasil tersebut lebih besar dari “r˕” pada taraf signifikan 5% sebesar 

0,308 dan taraf signifikan 1% sebesar 0,398. Dengan demikian hipotesis alternatif 

(Hₐ) diterima atau disetujui sedangkan hipotesis nihil (H˳) tidak diterima atau 

tidak di setujui. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat korelasi yang 

kuat/tinggi dari pengaruh interaksi sosial terhadap motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran PAI dengan nilai 0,660 atau 66%.  

 

Kata Kunci: Interaksi Sosial , Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Motivasi 

Belajar. 

 

ABSTRACT 

This research is related to the decline in students' learning motivation due to the 

lack of social interaction plus the process of social interaction between educators 

and students who are less interactive and communicative during offline learning 

resulting in decreased student learning motivation. The purpose of this study is to 

analyze and measure the effect of social interaction on students' learning 

motivation in PAI learning and analyze strategies to increase learning motivation 

through social interaction. This study uses a quantitative approach with a 

descriptive method of correlational analysis using a questionnaire instrument 

distributed to 41 samples from a total population of 469 class XII at SMK Negeri 

26 Jakarta. The questionnaire instrument amounted to 20 positive and negative 

statement items on variable X and variable Y. 
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This study shows the results that there is an effect of social interaction on student 

learning motivation, seen from the product moment coefficient test results in "Rˣʸ" 

or "R˳" of 0.660, and the coefficient of determination with a value of 0.436, these 

results are greater than "r˕" at a 5% significant level of 0.308 and a 1% 

significant level of 0.398. Thus the alternative hypothesis (Hₐ) is accepted or 

approved while the null hypothesis (H˳) is not accepted or not approved. The 

results of this study indicate that there is a strong/high correlation of the influence 

of social interaction on student learning motivation in PAI learning with a value 

of 0.660 or 66%. 

 

Keyword: Social Interaction, Islamic Religious Education Learning, Learning 

Motivation. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidik diharapkan mampu untuk menguasai 4 kompetensi utama yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan 

kompetensi kepribadian. Adapun kompetensi untuk pendidik PAI bertambah 2 

kompetensi yaitu kompetensi spiritual dan kompetensi leadership 

(kepemimpinan). Satu dari beberapa kompetensi yang harus dikuasai seorang 

pendidik adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

dalam berkomunikasi dengan santun, menimbulkan kesan, mengarahkan fokus 

siswa, menggunakan bahasa yang spesifik dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik.  

Proses interaksi sosial pembelajaran disebut berhasil ketika terjadi 

komunikasi 2 arah antara pendidik dengan peserta didik. Tidak jarang ditemui 

dalam pembelajaran di kelas bahwa komunikasi hanya berjalan satu arah yaitu 

dari pendidik saja tanpa kolaborasi dari peserta didik. Hal ini diakibatkan oleh 

kurangnya pola interaksi sosial pada saat pembelajaran daring pasca pandemi di 

tambah  kurang tepat guna dan sasaran metode pendidik pada fase adaptasi 

pembelajaran luring pasca pandemi. Maka dari itu pendidik perlu memperhatikan 

bagaimana adaptasi pola interaksi sosial dengan peserta didik yang efektif guna 

menciptakan iklim pembelajaran yang adaptif dan efektif.  

Dalam kegiatan pembelajaran, pola minat belajar peserta didik muncul 

beragam, ada yang bersemangat atau sebaliknya. Dikutip dari Bahrul Ulum, 

M.Pd.I. beliau Guru PAI SMK Negeri 26 Jakarta, menurut beliau “Peserta didik 

itu bermacam-macam bentuk minat belajarnya ketika kita masuk pertama di 

dalam ruang kelas untuk memulai pembelajaran, atau bahasa gaulnya moody-an. 

Tugas kita sebagai pendidik yaitu menyatukan mood yang bermacam-macam tadi 

menjadi mood yang baik melalui interaksi pendidik terhadap peserta didik di awal 

kegiatan pembelajaran yang dikemas secara menarik” (Ulum, Wawancara, 25 Juli 

2022). 

Pola interaksi sosial yang diharapkan peserta didik pola pengajaran dan 

interaksi dari pendidik kepada peserta didik yang supel dan humble. Pembelajaran 

tidak bisa terlaksana, bila tidak adanya unsur komunikatif komponen pelaksana 

pembelajaran yaitu pendidik dan peserta didik. Keduanya harus saling kooperatif 

dan mendukung jalannya pembelajaran yang efektif. Bila stimulator hanya ada 

pada pendidik maka pembelajaran akan pasif dan terkesan monoton demikian pula 

sebaliknya. Tidak terjalinnya interaksi sosial jika ditelusuri dari sisi peserta didik 
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biasanya karena sikap guru yang terlalu tertutup dalam pengajaran, tidak 

memberikan ruang kepada peserta didiknya untuk aktif atau minimal merasakan 

sebuah kenyamanan dalam pembelajaran. 

Pendidikan sekarang bukan lagi pendidikan yang kaku dan otoriter, 

pendidik harus pandai memposisikan diri menjadi pendidik saat di kelas dan 

menjadi pendidik layaknya teman bagi peserta didik baik di dalam maupun di luar 

kelas. Hal ini peneliti buktikan pelaksanaanya ketika peneliti melaksanakan PPL 

II di SMK Negeri 26 Jakarta. Pola pendekatan di kelas dengan pembelajaran 

kreatif dengan banyak model pembelajaran dan pendekatan persuasif ketika diluar 

kelas melalui kegiatan have fun seperti mengadakan futsal bersama dengan 

peserta didik di hari libur. Alhasil pasca kegiatan tersebut peserta didik menjadi 

semakin nyaman berada di sekitar pendidik baik untuk bertukar pikiran tentang 

kehidupan peserta didik maupun masalah dalam pelajaran. Hal ini juga 

disampaikan oleh Bahrul Ulum, M.Pd.I. saat kegiatan orientasi PPL II beliau 

menyampaikan “Sebagai pendidik kita harus pandai memposisikan diri. Kapan itu 

memposisikan diri sebagai pendidik, kapan sebagai teman. Artinya itu akan 

membuat pendidik lebih dekat dengan peserta didik dalam berinteraksi. Asal tetap 

pada batasan yang sewajarnya. Peneliti juga menemukan implikasi ketika seorang 

peserta didik sudah terbuka dengan seorang pendidik baik dengan bercurah 

perasaan atau bertanya seputar pelajaran, itu ternyata menambah minat belajar 

peserta didik saat pembelajaran di kelas. Artinya peserta didik sudah membuang 

rasa malu untuk bertanya saat merasa kurang paham saat materi disampaikan di 

kelas. 

Dari beirbagai peirmasalahan yang deimikian itu, maka dari peineilitian ini 

peinulis akan meingangkat judul peineilitian “Peingaruh Inteiraksi Sosial Teirhadap 

Motivasi Beilajar Peiseirta Didik Dalam Peimbeilajaran PAI”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Interaksi Sosial 

A. Peingeirtian Inteiraksi Sosial 

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan bantuan dari 

makhluk sosial lainnya. Dalam prosesnya, saling membantu bisa dilakukan 

bilamana ada suatu komunikasi aktif antara 2 atau lebih individu. Senada dengan 

terciptanya komunikasi sebagai kunci interaksi sosial, Sudirjo dan Alif (2021: 1-

2) mengatakan bahwa “Manusia .... dalam kelompok sosial tentu sangat 

dibutuhkan yang namanya komunikasi”. Interaksi sosial adalah hasil dari 

komunikasi 2 makhluk sosial atau lebih. 

Komunikasi adalah proses pertukaran ide, pesan dan kontak indra manusia 

yang mendukung terjalinnya interaksi sosial. Menurut buku komunikasi 

pendidikan bahwa melalui komunikasi, manusia bisa saling mengenal manusia 

lain, menjalin hubungan, melakukan kerjasama, saling mempengaruhi, saling 

bertukar ide dan pendapat, serta mengembangkan suatu masyarakat dan budaya 

(Nofrion, 2016: 1-2). 

Jika dikaitkan dengan proses pembelajaran maka pembelajaran itu 

membutuhkan proses interaksi sosial. Dalam prosesnya akan terjalin iklim 

komunikatif dan interaktif antara pendidik dengan peserta didik. senada dengan 

buku Komunikasi dan Interaksi Anak: “Pembelajaran sendiri merupakan proses 

yang membutuhkan interaksi antara pengajar dan pembelajar, dimana pengajar 
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menyampaikan materi atau .... Seorang guru dan siswa dikelas membentuk suatu 

pola komunikasi dalam proses belajar mengajar” (Sudirjo dan Alif, 2021: 62-63). 

Menurut Suharsiwi (2022: 82-83), upaya pendidik dalam mengembangkan 

interaksi sosial peserta didik terlihat dalam perilaku pendidik dalam memberi 

contoh, memberi bimbingan dan memberikan motivasi. Sependapat dengan beliau 

bahwa dengan 3 basic interaksi sosial pendidik kepada peserta didik seharusnya 

mampu mendongkrak motivasi intrinsik peserta didik baik secara langsung 

maupun berkala. Proses memberi contoh seorang pendidik kepada peserta didik 

sebagai batu acuan untuk menuju proses memberi bimbingan dan dilanjut 

memberi motivasi, sebab peserta didik pun dengan hati nuraninya akan sulit 

menerima bimbingan dan motivasi dari seorang pendidik yang tidak bisa 

dijadikan teladan.  

Interaksi sosial ada ketika iklim komunikasi antar makhluk sosial. Terlebih 

pada kegiatan pembelajaran, Interaksi sosial terjadi ketika antara pendidik dan 

peserta didik menciptakan suatu pola komunikasi dalam proses belajar mengajar. 

B. Tujuan Interaksi Sosial 

Interaksi sosial tentu harus mempunyai tujuan, tujuan adanya interaksi 

sosial dalam pembelajaran ialah agar terjalinnya hubungan timbal balik dan 

kondisi kelas yang menunjang kenyamanan bersama dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga metode pembelajaran kian efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas. 

Tujuan lain interaksi sosial adalah mengedukasi peserta didik atau disebut 

interaksi edukatif. Artinya interaksi bisa dikatakan edukatif bilamana secara sadar 

mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan peserta didik ke arah 

kedewasaannya (Sardiman, 2013: 323-324). 

Dalam proses implementasi interaksi sosial pendidik terhadap peserta 

didik harus berpacu pada perubahan menuju kebaikan. Salah satunya dengan 

pendekatan persuasif. Diharapkan dalam prakteknya pendekatan persuasif tadi 

bisa mendekatkan diri dengan peserta didik sehingga dalam pembelajaran mereka 

merasa tidak ada sekat untuk dirinya meng-explore pelajaran secara penuh dengan 

pendidik. Hal ini memungkinkan untuk proses sosial dan proses pendidikan saling 

mengisi dalam satu paket dengan nama pendekatan persuasif kepada peserta 

didik. Tentu perubahan menjadi tolok ukur utama dalam mencapai tujuan 

interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik. 

Tujuan interaksi sosial pendidik berikutnya adalah membentuk komunitas 

yang solid. Metode yang digunakan pendidik saat pembelajaran harus mendukung 

proses interaksi sosial peserta didik. Hal ini senada dengan pernyataan (Rizkiana 

dkk., 2014) bahwa interaksi yang terjadi di dalam kelas, bertujuan untuk 

membangun hubungan yang lebih baik dengan yang lainnya, membangun 

karakter, menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran, serta membentuk 

komunitas yang kompak dan solid. 

Tujuan interaksi sosial berikutnya adalah menjalin hubungan kerjasama 

antar individu maupun kelompok. Persepsi individu muncul dalam bentuk sikap 

(attitude) dan perilaku (behavior). Dari sikap dan perilaku tersebut maka individu 

memperoleh kemampuan (atribute) dari lingkungan. Interaksi sosial individu akan 

dipengaruhi dengan atribut yang diberikan terhadap individu tersebut, Misalnya 

individu yang bertanggung jawab, mampu bekerjasama dengan baik, menghargai 

orang lain akan lebih mampu menjalin kerjasama dan interaksi dengan individu 

lain (Imelda, dkk., 2019: 45-46). 
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Individu yang baik lebih bisa bekerja sama dengan baik karena didukung 

sikap dan perilaku yang membentuk atribut dalam berinteraksi sosial. 

C. Manfaat Interaksi Sosial 

Manfaat interaksi sosial dirasakan setelah tujuan interaksi sosial dicapai. 

Manfaat dari interaksi sosial adalah menumbuhkan rasa hormat dan kepekaan 

sosial. Dengan adanya interaksi sosial antara pendidik terhadap peserta didik yang 

continue dan efektif maka seharusnya memberikan dampak positif kepada peserta 

didik akan pentingnya rasa saling menghormati dan rasa inisiatif dalam bersosial.  

Hal ini senada dengan Heriansyah dkk (2023: 41-42) menyebutkan pada 

dasarnya dengan adanya interaksi yang baik jika berlangsung terus menerus dan 

dijaga dengan baik maka dapat mengasah kepekaan sosial satu sama lain baik dari 

sisi pendidik maupun sisi peserta didik. Dengan demikian terciptalah suatu sikap 

tenggang rasa, saling menghormati dan  saling membantu menjadi lebih kuat. 

Sikap tersebut sesuai dengan kepribadian bangsa yang ramah dan santun. Jadi 

memang sudah alurnya seperti itu bila proses interaksi berjalan sebagaimana 

mestinya. 

Manfaat kedua  dari interaksi sosial adalah sebagai motivator dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam prosesnya interaksi pasti menggunakan 

komunikasi, dan dengan komunikasi itulah seorang pendidik bisa mengolah kata 

untuk dijadikan motivasi bagi peserta didik. Hal ini selain efektif saat 

pembelajaran dikelas juga efektif dilakukan seorang pendidik saat diluar kelas 

atau jam pelajaran dalam bentuk pendekatan persuasif.  

Manfaat yang ketiga dari interaksi sosial adalah menjadi tempat 

berkomunikasi dan berinteraksi antara pendidik dan peserta didik. Pendidik bagi 

peserta didik merupakan orang tua kedua ketika peserta didik di sekolah. Oleh 

karena itu peserta didik diharapkan tidak sebatas mengajarkan materi 

pembelajaran saja kepada peserta didik akan tetapi juga mendidik dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik. Hal ini berkaitan juga dengan 

pendekatan persuasif. Sebagai contoh seorang peserta didik bercerita mengenai 

persoalan hidupnya kepada pendidik, maka pendidik seharusnya memberikan 

solusi yang membuat peserta didik tersebut menjadi meningkat lagi motivasi 

dalam dirinya dalam belajar maupun bersosial di usianya.  

Manfaat seilanjutnya dari inteiraksi sosial adalah meimbantu peiseirta didik 

untuk meinilai informasi teirbaru teirhadap informasi lama dan meincoba 

meinghubungkanya. Hal ini seisuai konseip piageit bahwa teiori constructivism 

meineimpatkan inteiraksi seimata mata seibagai bantuan bagi siswa seicara mandiri 

meinilai informasi teirbaru teirhadap peingalaman seibeilumnya, dan keimudian 

meinghubungkannya. Keitika peiseirta didik dihadapkan pada keitidakseisuaian antara 

informasi baru dan peingalaman seibeilumnya, peiseirta didik beirkeiseimpatan untuk 

beilajar deingan cara meingakomodasi meilalui neigosiasi (Sinambeila, dkk. (2022: 

36-37).  

Heimat saya meingeinai meimbantu peiseirta didik meingakomodasi informasi 

teirbaru adalah peiseirta didik ilmu baru yang didapat dari peindidik meilalui proseis 

inteiraksi sosial di dalam maupun di luar keilas. 

D. Faktor dan Indikator yang Meimpeingaruhi Inteiraksi Sosial 

Preistasi yang dicapai peiseirta didik meirupakan hasil inteiraksi antara 

peilbagai faktor yang meimpeingaruhinya. Faktor yang meimpeingaruhi teirjalinnya 

inteiraksi sosial adalah faktor psikologis dan sosial peiseirta didik. Faktor psikologis 

seibagai faktor inteirnal peiseirta didik seidangkan aspeik sosial adalah faktor 
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eiksteirnal peiseirta didik. Hal ini seipeindapat deingan Dimyati (2020:XIII-XIV) 

meinjeilaskan bahwa teirkait kompeiteinsi peidagogik ini ada aspeik yang seiring 

teirlupakan yaitu aspeik psikologis dan aspeik sosial. Aspeik ini meirupakan faktor 

utama agar teirjadi inteiraksi yang optimal dalam peimbeilajaran. Seipeindapat deingan 

itu, peiseirta didik yang meimiliki keiteirbeilakangan meintal pati akan sulit beirgaul 

deingan teiman seibaya nya atau bahkan yang paling buruk meinjadi sasaran 

bullying.  

Aspeik sosial meirupakan aspeik dari eiksteirnal peiseirta didik yang juga 

meimpeingaruhi proseis inteiraksi sosial peiseirta didik. Peiseirta didik akan ceipat 

beirbaur deingan teiman keilasnya keitika keiceirdasan sosial nya tinggi. Akan sulit 

meimbaur keitika si peiseirta didik adalah seiorang introveirt. 

Faktor dan indikator lain yang meimpeingaruhi inteiraksi sosial teiman 

seibaya ialah seipeirti yang dijeilaskan I Wayan Suweindra (2018:47-48) meinjeilaskan 

bahwa ada faktor lain yang meimpeingaruhi inteiraksi sosial teiman seibaya antara 

lain: imitasi (dorongan meiniru orang lain), sugeisti (peingaruh psikis yang datang 

dari dalam diri dan orang lain tanpa kritik), ideintifikasi (dorongan ingin meinjadi 

sama/ideintik deingan orang lain), dan simpati (peirasaan teirtarik keipada orang 

lain). 

Imitasi ini dipeingaruhi oleih minat dan peirhatian, sikap meinjunjung 

tinggi/meingagumi, dan peinghargaan sosial. Misalnya seiorang peiseirta didik 

meiniru sikap dan sifat idolanya kareina idolanya meingagumkan seibagai orang 

yang meimpunyai peinghargaan sosial seipeirti artis. Sugeisti dipeingaruhi oleih 

hambatan beirpikir, otoritas, mayoritas dan keisadaran akan keiyakinan. Ideintifikasi 

dipeingaruhi oleih dorongan ingin meinjadi sama deingan orang lain kareina 

dianggap seibagai ideialnya. Hal ini hampir sama deingan konseip imitasi. Simpati 

dipeingaruhi oleih ingin meingeirti dan beikeirja sama, ingin meingikuti jeijaknya, 

ingin meimbeirikan contoh dan ingin beilajar. 

2.2 Motivasi Belajar 

A. Peingeirtian Motivasi Beilajar 

Motivasi beirasal dari kata motif yang beirarti keimauan yang beirasal dari 

dalam diri manusia. Hal ini seisuai peindapat Hamzah B Uno (2021:3-4), 

Meinurutnya motivasi beirasal dari kata motif yang dapat diartikan seibagai 

keikuatan yang teirdapat dalam diri individu, yang meinyeibabkan individu teirseibut 

beirbuat atau beirtindak. Motif tidak dapat dilihat deingan panca indra, meilainkan 

beirupa peirilaku, dorongan, rangsangan, dan stimulus yang meinjadikan seibuah 

tindakan. Deingan deimikian motivasi adalah peirubahan tingkah laku yang leibih 

baik untuk meimeinuhi keibutuhannya. 

Motivasi juga bisa diartikan seibagai proseis psikologis yang dapat 

meinjeilaskan peirilaku seiseiorang. Motivasi meirupakan dorongan dan keikuatan 

dalam diri seiseiorang untuk meilakukan tujuan teirteintu yang ingin dicapainya. 

Yang dimaksud tujuan adalah seisuatu yang beirada diluar diri manusia seihingga 

keigiatan manusia leibih teirarah kareina seiseiorang akan beirusaha leibih seimangat 

dan giat dalam beirbuat seisuatu. 

Motivasi beilajar adalah minat, seimangat, keiinginan dan keisungguhan 

peiseirta didik dalam beilajar. Motivasi beilajar adalah Seisuatu acuan yang muncul 

dalam diri seiseiorang yang bukan beirbeintuk keiceirdasan, hal ini seisuai deingan 

Eindang Titik Leistari (2020: 2-3) meinjeilaskan bahwa motivasi beilajar adalah 

faktor psikis yang beirsifat  non inteileiktual. Seiseiorang yang meimpunyai 
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inteileigeinsi yang tinggi bisa gagal kareina kurang adanya motivasi dalam 

beilajarnya.  

Seipeindapat deingan peindapat Eindang, seiorang peiseirta didik yang ceirdas 

dari sisi IQ seikalipun jika dia malas dalam beilajar maka akan teirtinggal oleih 

teiman seibayanya yang meimpunyai tingkat IQ rata rata namun meimpunyai 

motivasi beilajar yang tinggi. Artinya orang yang pintar namun meinyeipeileikan 

akan teirkalahkan deingan orang yang beirsungguh sungguh namun tak teirlalu 

pintar. Kareina usaha beiriringan deingan hasil walaupun usaha adalah wilayahnya 

manusia seibagai makhluk seidangkan hasil adalah wilayahnya ALLAH SWT 

untuk meineintukan. 

B. Jeinis Motivasi Beilajar 

Haqi (2015) meingeimukakan ada beirbagai macam motivasi beilajar. 

Seikiranya bisa dijabarkan seibagai beirikut : 

1. Motivasi Beilajar Intrinsik 

Motivasi beilajar intrinsik adalah motivasi beilajar yang datang dari dalam 

diri manusia. Beirfungsinya motivasi itu tidak peirlu ada rangsangan atau stimulus 

dari luar kareina dalam seitiap individu sudah ada dorongan untuk meilakukan 

seisuatu. 

Motivasi jeinis ini timbul akibat rangsangan dari dalam diri seiseiorang tanpa 

ada paksaan.  

2. Motivasi Beilajar Eikstrinsik  

Motivasi beilajar eikstrinsik adalah seimangat beilajar yang datang dari 

peingaruh luar diri manusia. Meinurut Feiby, dkk. (2023:181-182) meinjeilaskan 

bahwa motivasi eikstrinsik adalah motivasi yang aktif dan beirfungsi kareina adanya 

peingaruh dari luar. Jeinis motivasi ini timbul akibat adanya peingaruh dari luar dan 

ada paksaan, ajakan dan suruhan dari pihak lain. Seihingga deingan adanya kondisi 

deimikian akhirnya ia mau meilakukan seisuatu untuk beilajar. Seibagai contoh 

seiorang anak yang dipaksa beilajar oleih orang tuanya agar meindapat rangking 

peirtama dikeilas.  

Seipeindapat deingan peindapat Feiby, dkk., Motivasi eikstrinsik leibih mudah 

hilang dan tidak tahan lama daripada motivasi instrinsik. Namun motivasi 

eikstrinsik juga tidak bisa dilupakan beigitu saja, seibab motivasi eikstrinsik 

beirfungsi seibagai alarm keitika motivasi intrinsik meinurun. Hal ini diartikan 

motivasi eikstrinsik adalah motivasi yang bisa meingingatkan dan meinyeiteil ulang 

atau meimpeirbaharui motivasi intrinsik anak. 

C. Faktor dan Indikator Motivasi Beilajar 

Indikator artinya peinanda, sinyal adanya motivasi beilajar dalam diri 

manusia. Motivasi beilajar peiseirta didik yang beirubah apa saja. Oleih kareina itu 

ada beibeirapa indikator yang harus dipeirhatikan untuk dapat meindukung 

timbulnya motivasi dalam diri peiseirta didik dalam beilajar. Indikator motivasi 

beilajar seikiranya bisa diklasifikasikan seibagai beirikut: 

Meinurut Saptiti Heistiningrum (2022:20-21) indikator motivasi beilajar 

meiliputi:  adanya hasrat dan keiinginan untuk beirhasil, adanya dorongan dan 

keibutuhan dalam beilajar, adanya harapan dan cita cita masa deipan, adanya 

peinghargaan dalam beilajar, adanya keigiatan yang meinarik dalam peimbeilajaran, 

adanya lingkungan beilajar yang kondusif seihingga meimungkinkan seiorang anak 

dapat beilajar deingan baik. 

Seipeindapat deingan Saptiti, indikator peirtama yaitu adanya hasrat dan 

keiinginan untuk beirhasil. Seiorang peindidik maupun peiseirta didik harus 
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meimpunyai keiinginan untuk beirhasil. Bagi peindidik harus mampu beirhasil dalam 

meindidik peiseirta didik, bagi peiseirta didik harus beirkeiinginan meindapat 

peindidikan yang optimal dari peindidik. 

Keidua adalah adanya dorongan dan keibutuhan dalam beilajar. Fungsi 

seiorang peindidik heindaknya meimbeirikan dorongan keipada peiseirta didik agar 

mampu meiningkatkan motivasi beilajarnya meilalui fungsi motivator. Seidangkan 

dari sisi peiseirta didik harus meirasa bahwa beilajar adanya suatu keibutuhan dalam 

dirinya layaknya sholat 5 waktu. Artinya jika seisuatu dikeirjakan deingan anggapan 

seibagai suatu keibutuhan maka tidak akan dilaksanakan deingan seipeilei, justru akan 

dilakukan deingan keisungguhan. Seibab jika tidak dilakukan deingan keisungguhan 

maka akan meirasa ada yang kurang dalam dirinya kareina keibutuhan itu layaknya 

komponein yang harus ada tanpa keicuali. 

Keitiga adalah adanya harapan dan cita cita masa deipan. Seiorang peindidik 

maupun peiseirta didik seilayaknya meimpunya harapan untuk masa deipan yang 

baik. Cita cita pun deimikian, Maka dari itu antara peindidik harus meiwujudkan 

suatu harapan meindidik peiseirta didik deingan sukseis dan peiseirta didik pun ingin 

meiwujudkan cita cita yang sukseis pula. Artinya keiduanya saling beirkaitan. 

Keieimpat adalah adanya reiward atau peinghargaan dalam peimbeilajaran. 

Dalam peimbeilajaran di dalam keilas bila ada seiorang peiseirta didik yang 

meimpeiroleih keibeirhasilan dalam meinjawab soal peirlu seiorang peindidik 

meimbeirikan reiward keipadanya. Beintuk peinghargaan ini tidak seilalu beirbeintuk 

mateiriil meilainkan bisa beirupa pujian dan seijeinisnya. Artinya hal ini akan 

meimbeirikan peimantik seimangat motivasi beilajar peiseirta didik seicara langsung 

maupun tidak langsung. Bagi yang bisa meingeirjakan soal, maka dia seiakan akan 

dihargai dan ingin seilalu beirpacu untuk peincapaian seilanjutnya.  

Adanya keigiatan yang meinarik dalam peimbeilajaran juga meinjadi 

indikator meiningkatnya motivasi beilajar peiseirta didik, seibab deingan adanya 

keigiatan yang meinarik bagi peiseirta didik di dalam ruang keilas  

Yang teirakhir adalah lingkungan peimbeilajaran yang kondusif. Hal ini sangat 

reileivan meingingat kondisi peimbeilajaran meirupakan faktor yang meimpeingaruhi 

motivasi beilajar peiseirta didik. Nyaman tidaknya kondisi keilas meinunjang fokus 

peiseirta didik dalam beilajar. Fokus beilajar ditunjang dari kondisi sarana dan 

prasarana hingga meitodei dan alat peingajaran. 

 

3. METODE 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan dari sumbeir data 

primeir dan seikundeir. Data primeir diambil dari peiseirta didik keilas XII SMK 

Neigeiri 26 Jakarta deingan meingamati langsung pada saat peilaksanaan PPL II dan 

juga meilalui instrumein peineilitian, instrumein peineilitian yang dipakai dalam 

peineilitian ini adalah angkeit. Seidangkan data seikundeir data yang tidak diambil 

langsung di lapangan seipeirti profil  seikolah. 

Untuk leibih jeilasnya dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik 

peingumpulan data seibagai beirikut : 

1) Obseirvasi 

Obseirvasi yang dilakukan peineiliti ialah deingan cara meingamati pola 

inteiraksi sosial seiorang peindidik deingan peiseirta didik dalam peimbeilajaran PAI di 

dalam ruang keilas maupun diluar keilas. Obseirvasi digunakan untuk 

meingumpulkan data seicara objeiktif jika dilakukan peingamatan seicara langsung 

dan deingan meingamati data seicara langsung akan meimudahkan peineiliti dalam 
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meinganalisis. Obseirvasi ini dilakukan di SMK Neigeiri 26 Jakarta yang teirleitak di 

Jl. Balai Pustaka Baru I No.2, RT.2/RW.7, Rawamangun, Keic. Pulo Gadung, 

Kota Jakarta Timur, Daeirah Khusus Ibukota Jakarta 13220. 

2) Kueisioneir 

Kueisioneir yang diseibar meirupakan kueisioneir teirtutup seibanyak 20 iteim 

peirtanyaan yang beirkaitan deingan variabeil X (Inteiraksi sosial peindidik teirhadap 

peiseirta didik) dan variabeil Y (Motivasi beilajar peiseirta didik). Teihnik ini 

beirtujuan untuk meingumpulkan data dari reispondein, deingan cara meimbeiri 

seipeirangkat peirtanyaan teirtulis keipada reispondein untuk dijawab. Kueisioneir yang 

digunakan adalah angkeit yang dikeindalikan oleih peineiliti yaitu angkeit yang 

jawabannya sudah teirseidia dalam 5 jawaban alteirnatif. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei peingambilan sampeil beirupa simplei random sampling. 

Beirdasarkan peirhitungan meinggunakan rumus slovin dalam meineintukan 

sampeil dari total populasi seibanyak 469 peiseirta didik di keilas XII adalah 41 

peiseirta didik deingan rasio keisalahan 15 %. Sampeil diambil dari jurusan (SIJA) 

atau sisteim jaringan dan aplikasi teipatnya di keilas XII SIJA 1 dan XII SIJA 2. 

Dalam bobot nilai teirhadap iteim pada kueisioneir, peineiliti meinggunakan 

peiraturan bobot pada peingukuran skala likeirt. Untuk bobot iteim positif sangat 

seituju = 5, seituju = 4, kurang seituju = 3, tidak seituju = 2, dan sangat tidak seituju = 

1. Seidangkan untuk bobot neigatif dibeirikan sangat seituju = 1, seituju = 2, kurang 

seituju = 3, tidak seituju = 4, sangat tidak seituju = 5. 

Teiknik analisis data meinggunakan peinginputan rumus statistik pada ms 

eixceil dan di konfirmasi meinggunakan spss. Meincari angka koeifisiein koreilasi dan 

deiteirminasi deingan rumus: 

   
            

√       (  )         (  )  
 

Keiteirangan : 

 Rᵪᵧ  : Angka indeiks koreilasi “R” product mome int 

 N : Banyaknya reispondein 

 ⅀X : Jumlah skor X 

 ⅀Y : Jumlah skor Y 

 ⅀XY : Jumlah hasil skor peirkalian X dan Y 

 ⅀X^2 : Jumlah skor yang dikuadratkan X 

 ⅀Y^2 : Jumlah yang dikuadratkan skor Y (Sugiyono, 2016: 183)  

 

Meimbeirikan inteirpreitasi teirhadap Rᵪᵧ , yaitu : 

Beisarnya “r” 

Produk Momeint 

Inteirpreitasi 

0,00 – 0,20 Antara variabeil X dan Y meimang teirdapat koreilasi, akan 

teitapi koreilasi itu sangat leimah atau sangat reindah, seihingga 

koreilasi itu diabaikan (dianggap tidak ada koreilasi antara 

variabeil X dan variabeil Y). 

0,20 – 0,40 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

leimah / sangat reindah. 

0, 40 – 0,70 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

seidang / cukup. 
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0,70– 0,90 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang kuat 

/ tinggi. 

0,90 – 1,00 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

sangat kuat / sangat tinggi. 

 

Proseidur yang dilakukan untuk meinginteirpreitasikan Rᵪᵧ adalah se ibagai 

beirikut: 

a. Meirumuskan hipoteisis alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nihil (Ho).  

b. Meinguji keibeinaran atau keipalsuan dari hipoteisis deingan meincari dahulu 

deirajat beibas (db) atau deigreieis of freieidom (dF) deingan rumus: 

Df = N – nr 

Keiteirangan : 

  Df : Deigreieis Of Freieidom 

  N : Numbeir of caseis 

  Nr : Banyaknya variabeil yang dikoreilasikan 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

4.1 Isi Hasil dan Pembahasan 

a. Deiskripsi dan Analisis Data 

Dalam meinganalisis data peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi 

beilajar peiseirta didik di SMKN 26 Jakarta, peineiliti meingajukan seijumlah 

peirnyataan dalam beintuk kuisioneir keipada 41 peiseirta didik deingan 20 butir 

peirnyataan tipei positivei queistion dan neigativei queistion  variablei X dan Y. Data 

meingeinai peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik 

diambil dari jawaban kueisioneir yang dibeirikan keipada sampeil peiseirta didik keilas 

12 di SMKN 26 Jakarta pada hari Seinin, 27 Feibruari 2023 yang dilakukan seicara 

beirtahap dalam 2 rombeil keilas yaitu keilas XII SIJA 1 dan XII SIJA 2. 

Beirdasarkan tabeil diatas, peineiliti meinganalisis data peingaruh inteiraksi sosial 

teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik di SMKN 26 Jakarta, peineiliti 

meinggunakan data diatas. Keimudian meimbuat tabeil distribusi freikueinsi.  

1. Langkah peirtama adalah peingolahan data. Hasil dari peingolahan data 

yang dipeiroleih dari kueisioneir adalah seibagai beirikut: 

N = 41 

∑X = 3656 

∑Y = 3542 

∑X
2
 = 327014 

∑Y
2
 = 307164 

∑XY = 316559 

2. Langkah keidua adalah meinghitung reintang keilas (r). Hasil dari 

peirhitungan meincari reintang keilas variabeil diteimukan bahwa variabeil 

X meimpunyai reintang keilas seibeisar 21 seidangkan variabeil Y seibeisar 

22.  

3. Langkah seilanjutnya adalah meincari banyak keilas. Beirdasarkan data 

yang ada diteimukan banyak keilas seibeisar 6,322187 yang keimudian 

peinulis bulatkan meinjadi 6. 

B

K 

= 1 + 3.3 log n 
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= 1 + 3.3 log 41 

 
= 1 + (3.3) 

(1.612783857) 

 
= 6,322187 dibulatkan 

(6) 

 
 

4. Langkah seilanjutnya adalah meincari panjang keilas inteirval. Diteimukan 

hasil seibagai beirikut: 

Panjang keilas Inteirval Variabeil X 

= 

R 2

1 

= 

3,5 

Dibulatkan 

(4) 

 B

K 

6   

Panjang keilas Inteirval Variabeil Y 

= 

R 2

2 

= 

3,6 

Dibulatkan 

(4) 

 B

K 

6  

 

 

 

5. Langkah seilanjutnya adalah meimbuat tabeil distribusi freikueinsi variabeil 

X dan Y. Diteimukan hasil seibagai beirikut: 

Tabeil distribusi freikueinsi inteirval variabeil X 

No Kelas Interval F Nilai Tengah 

1 76 79 1 77,5 

2 80 83 7 81,5 

3 84 87 5 85,5 

4 88 91 13 89,5 

5 92 95 13 93,5 

6 96 99 2 97,5 

Jumlah 41   

Beirdasarkan tabeil diatas skor yang meimiliki freikueinsi teirtinggi beirada 

pada inteirval 88-91 dan 92-95 deingan nilai teingah 89,5 dan 93,5 oleih masing 

masing 13 jumlah reispondein. Adapun freikueinsi teireindah ada di inteirval 76-79 

deingan nilai teingah 77,5 oleih 1 reispondein. Beirdasarkan tabeil diatas, maka 

peineiliti meimbuat grafik histogram freikueinsi inteirval dari seitiap keilas di atas 

seibagai beirikut: 

Grafik frekuensi interval kelas variabel X 
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Beirdasarkan grafik diatas, meinggambarkan bahwa peingisian angkeit pada 

variabeil X (Inteiraksi Sosial) teirlihat skor yang meimpunyai freikueinsi teirtinggi 

beirada pada kisaran 63-68 deingan 20 reispondein. Adapun freikueinsi teireindah ada 

pada skor 75-80 deingan 1 reispondein. 

Tabeil distribusi freikueinsi inteirval variabeil Y 

No Kelas Interval F Nilai Tengah 

1 74 77 5 75,5 

2 78 81 8 79,5 

3 82 85 9 83,5 

4 86 89 10 87,5 

5 90 93 7 91,5 

6 94 97 2 95,5 

Jumlah 41   

Beirdasarkan tabeil diatas skor yang meimiliki freikueinsi teirtinggi beirada 

pada inteirval 86-89 deingan nilai teingah 87,5 oleih 10 jumlah reispondein. Adapun 

freikueinsi teireindah ada di inteirval 94-97 deingan nilai teingah 95,5 oleih 2 

reispondein. Beirdasarkan tabeil diatas, maka peineiliti meimbuat grafik histogram 

freikueinsi inteirval dari seitiap keilas di atas seibagai beirikut: 

 

Beirdasarkan grafik diatas, meinggambarkan bahwa peingisian angkeit pada 

variabeil Y (Motivasi Beilajar Peiseirta Didik) teirlihat skor yang meimpunyai 

freikueinsi teirtinggi beirada pada kisaran 63-66 deingan 18 reispondein. Adapun 

freikueinsi teireindah ada pada skor 55-58 deingan 1 reispondein. 

6. Langkah seilanjutnya adalah meincari meian 

0

5
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20

25

57 63 69 75 81 92

Kelas Interval 

Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial 

0

5
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Motivasi Belajar Peserta Didik 
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Variabel 

X = ∑X  3656 89 

 n  41 
  

     

Variabel 

Y = ∑Y  3542 86 

 n  41   

Dikeitahui bahwa rata rata variabeil X adalah 89 dan variabeil Y adalah 86 

7. Langkah seilanjutnya adalah meincari angka indeiks koreilasi antar 

variabeil. Diteimukan hasil seipeirti tabeil beirikut: 

Dari peirhitungan diatas dikeitahui hasil koreilasi antara variabeil X dan Y 

seibeisar 0,4360 atau 66,03%. Artinya adalah bahwa ada peingaruh antara inteiraksi 

sosial teirhadap motivasi peiseirta didik. 

Peirhitungan diatas meirupakan data analisis meinggunakan koreilasi peiarson 

product momeint yaitu untuk seijeinis statistik parameitrik. Keimudian peineiliti akan 

meimbandingkan peirhitungan teirseibut deingan peirhitungan spss veirsi 22 (teirbaru) 

deingan hasil beirikut: 

Descriptive Statistics 

 
Meian 

Std. 

Deiviation N 

Y 86.39 5.408 41 

X 89.17 5.014 41 

Beirdasarkan peirhitungan meinggunakan SPSS Veirsi 2.2 pada tabeil diatas 

akan meinghasilkan nilai rata rata yang sama peirsis deingan peirhitungan statistika 

parameitrik seibeilumnya pada langkah 6, yaitu nilai rata rata variabeil X seibeisar 

89,17 (dibulatkan meinjadi 89) dan variabeil Y seibeisar 86,39 (dibulatkan meinjadi 

86). 

Tabeil analisis koreilasi variabeil X teirhadap Y 
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B. R  

Nilai R meineirangkan tingkat hubungan variabeil indeipeindein X (Inteiraksi 

sosial) teirhadap variabeil deipeindein Y (Motivasi beilajar peiseirta didik). 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahui nilai koeifisiein koreilasi seibeisar 0,660. 

Hasil ini seisuai peirhitungan statistik parameitrik yang dapat dilihat pada langkah 

kei 7. Beirarti peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi peiseirta didik seibeisar 

0,660 atau 66 %.  

Koeifisiein deiteirminasi meineirangkan seibeirapa beisar variasi variabeil Y 

teirhadap variabeil X. Dari tabeil diatas dapat dilihat nilai R squarei (R²) seibeisar 

0,436. Nilai koeifisiein deiteirminasi dapat didapat deingan meingkuadratkan nilai 

koreilasi, seibagaimana dapat dikeitahui bahwa nilai koreilasi variabeil X teirhadap 

variabeil Y adalah 0,660, maka nilai koeifisiein deiteirminasi adalah 0,660² = 0,436 

dan jika diubah meinjadi preiseintasi meinjadi 43,6 %. 

Hal ini bahwa variasi yang teirjadi meimpeingaruhi motivasi beilajar peiseirta 

didik seibeisar 43,6% diseibabkan oleih inteiraksi sosial peindidik teirhadap peiseirta 

didik di keilas maupun di luar keilas dan sisanya 56,40% (100%-43,6%) 

dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak digunakan dalam peineilitian ini. Atau 

deingan kata lain peingaruh inteiraksi sosial peindidik keipada peiseirta didik atau 

seibaliknya teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik seibeisar 43,6%. Seimeintara 

56,40% sisanya dipeingaruhi oleih faktor lain baik faktor inteirnal maupun eiksteirnal 

peiseirta didik.  

Tabeil hasil analisis koreilasi antara variabeil X teirhadap Y 

Correlations 

 Y X 

Peiarson 

Correilation 

Y 1.000 .660 

X .660 1.000 

Sig. (1-taileid) Y . .000 

X .000 . 

N Y 41 41 

X 41 41 

Beirdasarkan hasil output diatas dapat dikeitahui bahwa nilai koreilasi yang 

ada seibeisar 0.660 atau 66%. Hal ini meinunjukan adanya peingaruh kuat inteiraksi 

sosial teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik di SMKN 26 Jakarta. Hal ini 

dipeirkuat deingan peiroleihan koeifisiein koreilasi seibeisar 66%. Meinunjukan adanya 

peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi peiseirta didik. 

a. Inteirpreitasi Data 

Beirdasarkan data diatas bahwa, dipeiroleih koeifisiein koreilasi pada hasil 

kueisioneir seibeisar 0,660 atau 66%. Untuk meingeitahui peingaruh dua variabeil maka 

bisa diinteirpreitasi deingan 2 hal seibagai beirikut: 

a. Meimbeirikan inteirpreitasi teirhadap angka indeiks koreilasi momein produk 

peiarson. 

Analisis koreilasi peiarson atau dikeinal deingan koreilasi product momeint 

adalah analisis untuk meingukur keieiratan hubungan seicara lineiar antara dua 

variabeil yang meimpunyai distribusi data normal. (Prayitno, 2014:123) 

Tabeil angka indeiks koreilasi produk momein peiarson 
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Besarnya “r” 

Produk Moment 

Interpretasi 

0,00 – 0,199 Antara variabeil X dan Y meimang teirdapat koreilasi, akan 

teitapi koreilasi itu sangat leimah atau sangat reindah, 

seihingga koreilasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 

koreilasi antara variabeil X dan variabeil Y). 

0,20 – 0,399 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

leimah / sangat reindah. 

0,40 – 0,599 Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

seidang / cukup. 

0,60 – 0,799 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

yang kuat 

/ tinggi. 

0,80 – 1,00o Antara variabeil X dan variabeil Y teirdapat koreilasi yang 

sangat kuat / sangat tinggi. 

Sumbeir: Riduwan dan Sunarto, 2007: 81 

Dari peirhitungan diatas teilah dipeiroleih rxy seibeisar 0,660, jika dipeirhatikan maka 

indeiks koreilasi yang peineiliti peiroleih itu meincapai positif. Hal ini beirarti ada 

koreilasi antara variabeil X (Inteiraksi sosial) ada peingaruh teirhadap variabeil Y 

(Motivasi beilajar peiseirta didik). Artinya inteiraksi sosial beirpeingaruh jika 

didasarkan keipada rxy seibeisar 0,660 teirnyata teirleitak pada 0,60-0.799 

beirdasarkan peidoman pada tabeil. Seihingga koreilasi antara variabeil X dan Y bisa 

dikatakan kuat/tinggi. 

b. Meimbeirikan inteirpreitasi teirhadap angka indeiks koreilasi “r” product 

momeint. Deingan jalan meilihat pada tabeil nilai “r” product mome int. 

Untuk meilihat peingaruh modeil keidua variabeil, maka peineilitian 

meirumuskan hipoteisis alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nihil (Ho). 

Hipoteisisnya seibagai beirikut: 

i. Hipoteisis alteirnatif (Ha): Teirdapat peingaruh antara inteiraksi sosial 

teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik. 

ii. Hipoteisis nihil (Ho): Tidak ada peingaruh antara inteiraksi sosial 

teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik. 

Untuk meinguji hipoteisis diatas maka peirlu dibuktikan deingan cara 

meimbandingkan “r” yang dipe iroleih meilalui peirhitungan “r” obse irvasi “r˳” 

deingan beisarnya “r” yang te ircantum dalam tabeil “r” product mome int(R ָ). Teirleibih 

dahulu meincari deirajat beibas (db) atau deigreiei of freieidom deingan meinggunakan 

rumus seibagai beirikut: 

Df = N – nr 

Keiteirangan: 

Df: Deigreiei of freieidom 

N: Numbeir of caseis 

Nr: Banyaknya variabeil yang dikoreilasikan 

Peiseirta didik yang meinjadi sampeil peineilitian ini seibanyak 41 peiseirta 

didik. Maka dari ini N = 41. Variabeil yang dicari koreilasinya adalah variabeil X 

dan Y, jadi nr = 2. Maka dari itu dapat dipeiroleih Df = 41-2: 39. 

Beirkaca dari nilai “r” product mome int, Maka dikeitahui Df seibeisar 39, 

dipeiroleih “r” product mome int pada taraf signifikan 5% = 0,308 dan taraf 
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signifikan 1% = 0,398. Saat meimbandingkan beisarnya “ro” de ingan “rt” seipeirti 

yang dikeitahui “ro” = 0,660, se idangkan “rt”masing masing adalah 0,308 dan 

0,398. 

Deingan deimikian beirarti ro>rt baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. 

Maka hipoteisis nihil ditolak, seidangkan hipoteisis alteirnatif diseitujui. Artinya 

bahwa beinar ada peingaruh antara inteiraksi sosial teirhadap motivasi beilajar peiseirta 

didik. 

4.2 Isi Hasil Pembahasan 

A. Peimbahasan 

Peineilitian ini meimbahas teintang peingaruh inteiraksi sosial teirhadap 

motivasi beilajar peiseirta didik dalam peimbeilajaran PAI di SMKN 26 Jakarta.  

Beirdasarkan data yang teilah diambil seicara ceirmat dan teiliti, keimudian 

meilakukan peimbahasan leibih lanjut teirhadap analisis data. Peineiliti meilakukan 

peimbahasan meingeinai peindapat peineiliti seiteilah dibandingkan deingan peineirapan 

dari teiori yang digunakan dalam beintuk uraian. 

Beirdasarkan hasil inteirpreitasi data, peineiliti meimpeiroleih hasil peingaruh 

inteiraksi sosial teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik seibeisar 0,660. Hasil 

teirseibut meimpunyai peingaruh yang tinggi/kuat dalam studi surveii di SMKN 26 

Jakarta. 

Tingkat koreilasi yang tinggi/kuat beirkisar 0,60-0,799. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa inteiraksi sosial beirpeingaruh 66% teirhadap motivasi beilajar 

peiseirta didik. Deingan deimikian   peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi 

beilajar peiseirta didik dalam studi surveii di SMKN 26 Jakarta cukup beirpeingaruh. 

Beirdasarkan hasil yang diteimui dilapangan bahwa inteiraksi sosial antara 

peindidik deingan peiseirta didik dalam keilas atau diluar keilas akan meimbuat peiseirta 

didik meimotivasi dirinya untuk seimangat beilajar. Hal ini ditambah deingan 

meitodei peimbeilajaran yang teipat guna dan teipat sasaran meinjadikan jalannya 

peimbeilajaran meinjadi beirbobot. Inteiraksi sosial juga seibagai motivasi dalam 

KBM atau keigiatan beilajar meingajar. Dalam proseisnya inteiraksi pasti 

meinggunakan komunikasi, dan deingan komunikasi itulah seiorang peindidik bisa 

meingolah kata untuk dijadikan motivasi bagi peiseirta didik. Hal ini seilain eifeiktif 

saat peimbeilajaran dikeilas juga eifeiktif dilakukan seiorang peindidik saat diluar 

keilas atau jam peilajaran dalam beintuk peindeikatan peirsuasif. Dalam seibuah 

kutipan bahwa peindeikatan peirsuasif adalah peindeikatan deingan meinggunakan 

komunikasi khusus, yang tujuannya untuk meimpeingaruhi sikap, peindapat dan 

peirilaku seiseiorang baik seicara veirbal maupun nonveirbal (Muhtadin, 

www.bdkbandung.go.id/Saeipul_Muhtadin, akseis 23 Januari 2023).  

Inteiraksi sosial dalam peimbeilajaran dimulai saat meimbuka peilajaran ruang 

keilas. Saat peindidik meingajar, maka first impreission   ini sangat peinting untuk 

meimantik seimangat beilajar peiseirta didik. Banyak cara untuk itu, seipeirti 

eifeiktivitas public speiaking,  peinggunaan meidia dan alat hingga peingaruh quiz dan 

reiward saat meimbuka peimbeilajaran. Dalam beirjalan proseisnya peiseirta didik akan 

meineirima “umpan” dari stimulus itu se ihingga teirciptanya iklim komunikatif 

dalam keilas hingga akhir peimbeilajaran. 

Adapun inteiraksi sosial yang beirada di luar keilas seipeirti peindeikatan 

peirsuasif peindidik teirhadap peiseirta didik seipeirti diskusi beibas dan peindeikatan 

beirbeintuk keigiatan yang digeimari peiseirta didiknya (futsal, seipakbola, peincaksilat 

dll). Hal ini dirasa mampu untuk meinimbulkan keisan  meimbaur antara peindidik 

dan peiseirta didik tanpa canggung namun tidak keiluar dari norma peirgaulan yang 
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beirlaku antara peindidik dan peiseirta didik. Peineiliti meingalami peingalaman dimana 

suatu keilas yang diklaim seibagai keilas deingan indeiks peinilaian reindah meingalami 

peirubahan peirlahan saat diadakan olahraga futsal Beirsama di hari libur seikolah, 

dan alhasil peirlahan leiwat peindeikatan meilalui keigiatan yang digeimari peiseirta 

didik itulah meinjadi tolak balik peiseirta didik untuk leibih deikat deingan peindidik 

dalam beirinteiraksi sosial hingga dalam peimahaman peimbeilajaran. 

B. Implikasi 

Dalam proseis peimbeilajaran, peindidik harus mampu meilakukan inteiraksi 

sosial deingan peiseirta didiknya meilalui kompeiteinsi sosialnya agar meinimbulkan 

motivasi peiseirta didiknya untuk beilajar. Inteiraksi sosial dapat meilatih peiseirta 

didik untuk meingeitahui cara untuk beirinteiraksi yang baik dan beinar seirta 

meinyeisuaikan inteiraksi sosial beirdasarkan lingkungan yang diteimuinya. Dan bagi 

peiseirta didik akan meinjadi stimulus untuk meiningkatkan minat beilajarnya akibat 

proseis komunikasi yang baik deingan peindidik di dalam maupun di luar 

peimbeilajaran. 

 

5. KESIMPULAN  

Beirdasarkan peineilitian teintang peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi 

beilajar peiseirta didik dalam studi surveii di SMKN 26 Jakarta dapat disimpulkan 

seibagai beirikut: 

1. Teirdapat peingaruh yang cukup signifikan antara inteiraksi sosial teirhadap 

motivasi beilajar peiseirta didik di SMKN 26 Jakarta. 

2. Adapun beisarnya peingaruh inteiraksi sosial teirhadap motivasi peiseirta didik 

adalah seibeisar 0,660. Dan deiteirminasi seibeisar 0,436. Dikeitahui analisa 

dari hasil uji coba instrumein peineilitian dan peirhitungan deingan rumus Uji-

r dihasilkan “Ro” se ibeisar 0,660. Maka hasil teirseibut leibih beisar dari “Rt” 

deingan taraf signifikan 5% seibeisar 0,308 dan 1% seibeisar 0,398. Deingan 

deimikian Ro>Rt baik deingan taraf signifikan 5% maupun 1%. Maka dari 

itu hipoteisis nihil (Ho) ditolak seidangkan hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima 

atau diseitujui. Maka disimpulkan bahwa peingaruh inteiraksi sosial 

teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik beirpeingaruh seibeisar 0,660 atau 

66%. Artinya ada peingaruh tinggi/kuat beirdasarkan indeiks rasio 

inteirpreitasi data antara inteiraksi sosial teirhadap motivasi beilajar peiseirta 

didik di SMKN 26 Jakarta. 

3. Strateigi inteiraksi sosial untuk meiningkatkan motivasi beilajar bisa 

dilakukan deingan beirbagai cara seipeirti meimbuat suasana keilas tidak kaku 

dan meimbosankan meilalui quiz dan reiward seirta peinggunaan reitorika 

public speiaking yang meingeisankan bagi peiseirta didik. Adapun diluar 

keilas bisa dilakukan deingan peindeikatan seipeirti diskusi beibas dan santai 

seirta peindeikatan meinggunakan keigiatan yang disukai peiseirta didik seipeirti 

olahraga seipakbola, futsal dan peincak silat. 
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